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Abstrak 

Fenomena Emiten Pertambangan baru bara, PT Bukit Asam Tbk, mencatatkan adanya penurunan kinerja, kendati 

harga batu bara dunia dalam tren kenaikan. Perihal tersebut menjadikan saham PTBA turun 22% menjadi Rp3,99 

dibandingkan tahun lalu sebesar Rp5,12 triliun. Selain itu beban pokok pendapatan juga turun menjadi Rp2,97 triliun 

tahun lalu sebesar Rp3,59 triliun. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh profitabilitas dan intensitas modal 

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan batu barna yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder. Populasi penelitian seluruh perusahaan 

pertambangan batu barna yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021, dengan teknik purposive sampling, analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan alat analisis program IBM SPSS versi 22. Hasil penelitian 

menunjukkan secara parsial profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agretivitas pajak, intensitas modal 

berpengaruh signifikan terhadap agretivitas pajak, sedangkan secara simultan profitabilitas dan intensitas modal 

berpengaruh signifikan terhadap agretivitas pajak pada 24 perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI 

pada Tahun 2018-2020. 

Kata Kunci: Profitabilitas Intensitas Modal dan Agretivitas Pajak 

 

Abstract 

The phenomenon of the issuer of a new coal mining company, PT Bukit Asam Tbk, recorded a decline in 

performance, even though world coal prices were on an upward trend. This caused PTBA's shares to drop 22% to Rp. 

3.99 compared to last year's Rp. 5.12 trillion. In addition, the cost of revenue also fell to Rp. 2.97 trillion last year 

amounting to Rp. 3.59 trillion. This study wants to determine the effect of profitability and capital intensity on tax 

aggressiveness in coal mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. The research method 

uses a quantitative approach using secondary data. The research population is all coal mining companies listed on the 

IDX in 2018-2021, using purposive sampling technique, data analysis using multiple linear regression analysis with 

the IBM SPSS program analysis tool version 22. The results show that partially profitability has a significant effect 

on tax aggressiveness, intensity capital has a significant effect on tax aggressiveness, while simultaneously 

profitability and capital intensity have a significant effect on tax aggressiveness in 24 coal mining companies listed 

on the IDX in 2018-2020. 

Keywords: Capital Intensity Profitability and Tax Aggressive 

 

PENDAHULUAN 

Pajak memiliki peran yang sangat penting untuk membantu di dalam 

pembangunan negara khususnya di Indonesia. Kontribusi yang sangat besar tersebut 

dapat membantu. Pembangunan dalam berbagai hal seperti infrastruktur, pendidikan, 

kesehatan dan sebagainya (Fatimah dan Sukma, 2020). Tentu saja hal tersebut 

digunakan untuk kesejahtraan semua masyarakat Indonesia. Di jelaskan dalam  Undang-

undang  no. 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata cara perpajakan, bahwa 

pajak wajib dibayarkan oleh pribadi maupun badan yang telah memenuhi syarat 

subjektif dan objektif yang bersifat memaksa dimana ada sanksi apabila pajak tidak 

disetor secara jujur. (Pemerintahan pusat, 2009). Bagi perusahaan pajak merupakan 

beban yang akan mengurangi pemasukan laba bersih yang diperoleh perusahaan 

tersebut. Banyak perusahaan memikirkan berbagai cara untuk mengurangi atau 

menghilangkan beban pajak yang mereka masukkan, tetapi yang tidak melanggar 

undang-undang perpajakan. Pendekatan ini dapat digambarkan sebagai agresivitas pajak 

karena mengurangi pembayaran pajak baik secara legal ( tax evoidance) dan  illegal (tax 

avasion) (Rani,2017). 

Tentu saja, tindakan agresivitas pajak pada perusahaan memiliki aspek positif 

dan negative. Aspek positif dari tindakan ini adalah pengurangan beban yang harus 

ditanggung perusahaan agar dapat menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi, dan 
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aspek negative dalam tindakan ini dapat mengurangi pendapatan negative pemerintah di 

sekotar pajak. Sisi positif dari penerapan agresivitas pajak ini pada perusahaan yang 

dapat menggunakan keuntungan untuk meningatkan modal investasi dan meningkatkan 

keuntungan untuk meningkatkan modal investasi dan meningkatkan keuntungan yang 

dapat diperoleh perusahaan dimasa yang akan datang. (Leksono, Albertus, dan 

Vhalery,2019). Kementerian keuangan menyampaikan ada sekitar 9.496 bisnis pada 

periode 2015-2019 yang mengalami kerugian. Berbeda pada periode 2012-2015 dimana 

ada sekitar 5.199 wajib pajak yang melaporkan bahwa mengalami kerugian tetapi dalam 

praktiknya, usaha etap berjalan dan dapat berkembang dengan baik. Hal tersebut dapat 

membuktikan bahwa adanya Pratik perekayasaan di sektor pajak pemerintahan 

(Rachman, Anggraini, dan Wigiyanti,2021). 

Ada beberapa factor yang mempengaruhi agresivitas pajak, tetapi pada 

penelitian ini penulis mengambil factor yaitu profitabilitas. Profitabilitas adalah cara 

perusahaan untuk mengelolah asset untuk memperoleh keuntungan paa tahun 

berikutnya. Indicator yang digunakan dalam profitabilitas untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba adalah ROA (Return On Asset) 

(Rinnaya, Andini, dan Oemar, 2016). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh penelitian Rahmawati dan Jaeni (2022), bahwa perusahaan dengan tiingkat 

profitabilitas yang tinggi diperkirakan akan semakin agresif dalam perpajakannya. 

Selain profitabilitas, intensitas modal juga sebagai factor yang mempengaruhi 

agresivitas pajak dan berhubungan langsung dengan investasi yang berbentuk asset 

tetap. Derajat agregasi modal menunjukkan seberapa besar asset yang di investasikan 

dalam bentuk asset tetap, dan semakin besar bebeban perkembangannya,, semakin besar 

biaya yang akan menjadi beban perusahaan dan keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan. Dalam penelitian ini indicator yang digunakan untuk mengukur agresivitas 

pajak adalah intensitas modal (Rianto dan Sunandar,2021). 

Laporan dari berita oleh direktur keuangan Pajak keuangan bapak Suryo Utomo 

angkat bicara tentang temuan penghindaran yang merugikan negara yang mencapai 

hingga Rp. 68,7 triliun pertahun.temuan tersebut diumumkan oleh tax justice network 

dimana Indonesia rugi hingga US$ 4,86 miliar setahunnya yang diakibatkan oleh 

penghindaran pajak. Dalam laporan jaringan peradilan pajak yang berjudul The Staet of 

Tax Justice 2020; Tax Justice In The Time of Covid-19 mengatakan bahwa US$ 4,78 

miliar setara dengan Rp. 67,6 triliun diantaranya merupakan hasil dari penghindaran 

pajak koperasi di Indonesia dan sisanya sekitar US$ 78,83 setara dengan Rp.1,1 triliun 

berasalh dari wajib pajak orang pribadi (Januwito,2022). 

Fenomena lainnya bahwa Etimen Pertambangan batu bara, PT Bukit Asam Tbk, 

mencatatkan penurunan kinerja pada kuartal 1/2021 kendati harga batu bara dunia 

dalam tran kenaikan. Berdasarkan laporan keuangan, emiten berkode saham PTBA itu 

mencatat pendapatan sebesar Rp.3,99 triliun pada kuarta 1/2021. Perolehan itu turun 

22% dibandingkan dengan perolehan kuartal 1/202 sebesar 5,12 triliun. Sejalan dengan 

itu, beban pokok pendapatan juga turun menjadi Rp.2,97 triliun dibandingkan dengan 

beban pokok kuartal 1/2020 sebesar Rp3,59 triliun. Dengan adanya peningkatan 

pendapatan perusahaan maka akan ada tindakan agresif pajak pada perusahaan tambang 

tersebut (Ulfah,2021). 

Alasan penulis memilih perusahaan pertambangan khususnya pada sub sektor 

batu bara dalam penelitian ini, karena pertambangan merupakan salah satu kekayaan di 

Indonesia yang memberikan dampak besar tetapi sering sekali terjadi kecurangan yang 

terdapat pada laporan keuangan. Oleh sebab itu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
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seberapa besar dan banyak kecurangan yang terjadi di sektor pertambangan khususnya 

pada sector batu bara yang ada di Indonesia.  

Berdasarkan fenomena dan keterangan diatas, maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Profitabilitas Dan Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak Pada 

Perusahaan Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di BEI Pada Tahun 2018-2020 “. 

 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 Penelitialn ini dengaln jenis penelitialn kualntitaltif menggunalkaln daltal sekunder. 

Populalsi penelitialn aldallalh seluruh perusalhalaln pertalmbalngaln baltu balrnal yalng terdalftalr 

di BEI talhun 2018-2021,  sednalgkaln untuk pengalmbilaln salmpel penelitialn 

menggunalkaln teknik purposive salmpling. Penelitialn ini dengaln memalnfalaltkaln daltal 

lalporaln keualngaln talhunaln yalng dilalnsir oleh website resmi Bursal Efek Indonesial 

www.idx.co.id. Alnallisis daltal menggunalkaln alnallisis regresi linier bergalndal dengaln allalt 

alnallisis progralm IBM SPSS versi 22.(Pralyogal alnd Sudalrmalji 2019). 

 

POPULAlSI DAlN SAlMPLE  

 Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi populalsi aldallalh lalporaln keualngaln dalri sub 

sektor perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial 

(BEI) paldal kurun walku 2018-2021. Dallalm peneltialn ini terdalpalt 24 perusalhalaln 

talmbalng baltubalral. Malkal jumallalh salmpling terdalpalt 96 daltal dengaln pertimbalngaln 

sebalgali berikut:  

NO Kriterial Salmpel Jumlalh 

Salmpel 

1 Jumlalh perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial paldal talhun 2018-2021 

26 

2 Jumlalh perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng tidalk memiliki 

lalporaln talhun dengaln lengkalp 

2 

 Jumlalh perusalhalaln yalng dijaldikaln salmpel 24 

 Jumlalh daltal observalsi (24 x 4 talhun penelitialn) 96 

   

HAlSIL PEMBAlHAlSAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN  

1. Alnallisis Staltistik Deskriptif 
Alnallisis staltistik deskriptif aldallalh staltistik yalng digunalkaln dallalm mengalnallisis 

daltal dengaln calral mendeskripsikaln altalu menggalmbalrkaln daltal yalng telalh terkumpul. 
Talbel 1 : Uji Staltistik Deskriptif 

Descriptive Staltistics 

 N Ralnge Minimum Malximum Mealn Std. 
Devialtion 

Profitalbilitals 96 ,8361 -,3159 ,5202 ,088782 ,1358306 

Intensitals Modall 96 ,8861 ,0000 ,8861 ,182125 ,1556201 

Algretivitals paljalk 96 34,3144 -28,1584 6,1560 -,345955 3,1744342 

Vallid N (listwise) 96      

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022 
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Dalri alnallisis staltistik deskritif diketalhui nilali raltal-raltal valrialbel profitalbilitals 

paldal perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal Talhun 2018-2021 

sebesalr 0,088782 dengaln nilali stalndalr devialsi sebesalr 0,1358306, nilali minimum -

0,3159, nilali malksimum 0,5202 daln nilali ralnge 0,8361, yalng beralrti balhwalsalnnyal 

valrialsi daltal dalpalt dikaltalkaln salngalt besalr, dimalnal profitalbilitals yalng terdalpalt dallalm 

perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal Talhun 2018-2021 telalh 

stalbil daln sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. 

Dalri alnallisis staltistik deskritif diketalhui nilali raltal-raltal valrialbel intensitals modall 

paldal perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal Talhun 2018-2021 

sebesalr 0,182125 dengaln nilali stalndalr devialsi sebesalr 0,1556201, nilali minimum 

0,0000, nilali malksimum 0,8861 daln nilali ralnge 0,8861, yalng beralrti balhwalsalnnyal 

valrialsi daltal dalpalt dikaltalkaln salngalt besalr, dimalnal intensitals modall yalng terdalpalt 

dallalm perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal Talhun 2018-

2020 telalh stalbil daln sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. 

Dalri alnallisis staltistik deskritif diketalhui nilali raltal-raltal valrialbel algretivitals paljalk paldal 

perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal Talhun 2018-2021 

sebesalr -0,345955 dengaln nilali stalndalr devialsi sebesalr 3,1744342, nilali minimum -

28,1584, nilali malksimum 6, 5601 daln nilali ralnge 34,3144, yalng beralrti balhwalsalnnyal 

valrialsi daltal dalpalt dikaltalkaln salngalt besalr, dimalnal algretivitals paljalk yalng terdalpalt 

dallalm perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal Talhun 2018-

2020 telalh stalbil daln sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. 

2. Uji Alsumsi Klalsik 

Pengujalin alsumsi klalsik dengaln 4 malcalm pengujialn, berikut pengujialn alsumsi 

klalsik penelitialn ini : 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals dallalm penelitialn dilalkukaln Onesalmple Kolmogorov Smirnov Test, 
sebalgali berikut: 

Talbel 2 : Uji Normallitals One-SalmpleKolmogorov-Smirnov 
One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

     Unstalndalrdized 
Residuall 

N  96 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn ,0000000 

 Std. Devialtion ,76850040 

Most Extreme Differences Albsolute ,319 

 Positive ,272 

 Negaltive -,319 

Test Staltistic  ,319 

Alsymp. Sig. (2-taliled)  ,900c 

a. Test distribution is Normall. 
b. Callculalted from daltal. 
c. Lilliefors Significalnce Correction. 

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022 
 

Berdalsalrkaln halsil uji normallitals diketalhui nilali signifikalnsi Alsymp. Sig. (2-

taliled) sebesalr 0,900 > 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwalsalnnyal nilali residuall halsil 

penelitialn ini berdistribusi normall, sehinggal dalpalt dilalkukaln untuk pengujialn 
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selalnjutnyal. 

b. Uji Multikolineritals 

Uji multikolenialritals dalpalt diketalhui dengaln melihalt nilali toleralnce daln nilali 

valrialnnce inflaltion falctor (VIF). Alpalbilal nilali VIF kuralng dalri 10 daln nilali toleralnce 

lebih besalr dalri 0,1 malkal tidalk terjaldi multikolenialritals. Aldalpun halsil uji 

mulltikolenialritals sebalgali berikut: 
Talbel 3 : Uji Multikoliniealritals 

Coefficientsa
l 

 
 
Model 

Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

1 Profitalbilitals ,992 1,008 

 Intensitals Modall ,992 1,008 

a. Dependent Valrialble: Algretivitals paljalk 

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022 

Halsil uji multikolinealritals dalpalt diketalhui alpalbilal semual valrialbel independen 

dallm penelitialn mempunyali nilali valrialnnce inflaltion falctor (VIF) kuralng dalri 10 daln 

nilali toleralnce lebih dalri 0,1. Dimalnal nilali VIF valrialbel profitalbilitals sebesalr 1,008 < 

10, daln intensitals modall sebesalr 1,008 < 10. Untuk nilali toleralnce profitalbilitals 

sebesalr 0,992 > 0,1, intensitals modall sebesalr 0,992 > 0,1. Sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwalsalnnyal halnyal dual valrialbel dallalm penelitialn ini bebals dalri multikolinealritals 

yalitu valrialbel profitalbilitals daln intensitals modall. 

c. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heterokedalstisitals menggunalkaln Uji Glejser. Berikut halsil uji 

heteroskedalstisitals dengaln Uji Glejser. 

Talbel 4 : Uji Heteroskedalstisitals Glejser 
Coefficientsa

l 

 
 

 
Model 

 
 

Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 1,878 ,499  3,763 ,000 

Profitalbilitals -3,592 2,153 -,170 -1,669 ,099 

Intensitals Modall -2,589 1,879 -,140 -1,378 ,172 

a.  Dependent Valrialble: Albs_Res 

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022 

Talbel dialtals diketalhui balhwalsalnnyal nilali signifikalnnsi dengaln albsolut residuall 

valrialbel independen profitalbilitals 0,099 > 0,05, daln intensitals modall 0,172 > 0,05, 

malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal semual valrialbel independen tidalk terjaldi gejallal 

Heteroskedalstisitals. 

d. Uji Alutokorelalsi 

Uji alutokorelalsi paldal penelitialn kalli ini menggunalkaln uji Durbin Waltson. Jikal 

halsil nilali Durbin Waltson beraldal dialntalral dU daln 4-dU, malkal dikaltalkaln dallalm daltal 

tidalk terjaldi alutokorelalsi. Berikut aldallalh halsil uji alutokorelalsi : 
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Talbel 5 : Uji Alutokorelalsi 
Model Summalryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Squalre 

Aldjusted R Squalre Std. Error of the 
Estimalte 

 
 

Durbin-Waltson 

1 ,718a
l ,515 ,505 ,77672 2,099 

a. Predictors: (Constalnt), Intensitals Modall, Profitalbilitals 
b. Dependent Valrialble: Algretivitals paljalk 

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022 
Berdalsalrkaln talbel dialtals, diketalhui nilali Durbin Waltson untuk Model 1 aldallalh 

1.933. Daleralh bebals alutokorelalsi untuk jumlalh salmpel (n) 95 daln jumlalh valrialbel 

independen (k) 3 aldallalh 1.6015 (dt) salmpali 1.7316 (dU). Kalrenal nilali dw sebesalr 2.099 

malsih beraldal dialntalral sallalh saltu nilali dialtals (1.6015 < 2.099 > 1.7316), malkal dalpalt 

dikaltalkaln untuk model ini tidalk mengallalmi gejallal alutokorelalsi. Dengaln demikialn 

alnallisis linealr bergalndal untuk uji hipotesis penelitialn dalpalt dilalkukaln altalu dilalnjutkaln. 

3. Alnallisis Regresi Bergalndal 

Pengujialn hipotesis dallalm penelitialn ini menggunalkaln alnallisis regresi linier 

bergalndal. Aldalpun halsil alnallisis regresi linealr bergalndal sebalgali berikut : 
Talbel 6 : Uji Regresi  Linier Bergalndal 

Coefficientsa
l 

 
 

 
Model 

 
 

Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -1,433 ,137  -10,494 ,000 

Profitalbilitals 2,246 ,589 ,276 3,814 ,000 

Intensitals Modall 4,873 ,514 ,687 9,480 ,000 

a. Dependent Valrialble: Algretivitals paljalk 

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis regresi linealr bergalndal, dalpalt dibualt sebualh model 

persalmalaln regresi dallalm penelitialn ini sebalgali berikut: 

Y = -1,433 + 2,246 + 4,873 

Keteralngaln :Y = Algretivitals paljalk 

 X1 = Profitalbilitals 

  X2 = Intensitals modall e  

 e = error 

1. Konstalntal (al) mempunyali nilali sebesalr -1,433 yalng menunjukkaln nilali dalri 
konstalntal. Alpalbilal nilali valrialbel independent profitalbilitals daln intensitals modall, 
salmal dengaln nol malkal algretivitals paljalk sebesalr -1,433. 
2. Koefisien valrialbel profitalbilitals sebesalr 2,246 mempunyali alrti alpalbilal terjaldi 
kenalikaln paldal profitalbilitals sebesalr 1%, malkal algretivitals paljalk alkaln meningkalt 
sebesalr 2,246 altalu (22%), seballiknyal alpalbilal terjaldi penurunaln paldal profitalbilitals 
sebesalr 1%, malkal algretalvitals paljalk alkaln menurun sebesalr 2,246 altalu (22%). 
3. Koefisien valrialbel intensitals modall sebesalr 4,873 mempunyali alrti alpalbilal terjaldi 
kenalikaln paldal intensitals modall sebesalr 1%, malkal algretivitals paljalk alkaln meningkalt 
sebesalr 4,873 altalu (48%), seballiknyal alpalbilal terjaldi penurunaln paldal intensitals 
modall sebesalr 1%, malkal algretivitals paljalk alkaln menurun sebesalr 4,873 altalu (48%). 
4. Aldalpun stalndalr error menunjukkaln tingkalt kesallalhaln sebesalr 0,137. 
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4. Pengujialn Hipotesis 

a. Uji Staltistik t 
Uji staltistik t (palrsiall) diterimal altalu ditolalk alpalbilal memenuhi kriterial dengaln 

level signifikalnsi level 0,05 = 5%. 
Talbel 7 : Uji t (Palrsiall) 

Coefficientsa
l 

 
 

 
Model 

 
 

Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

B Std. Error Betal 
 

1 (Constalnt) -1,433 ,137  -10,494 ,000 

Profitalbilitals 2,246 ,589 ,276 3,814 ,000 

Intensitals Modall 4,873 ,514 ,687 9,480 ,000 

a. Dependent Valrialble: Algretivitals paljalk 

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022 

Ketentualn halsil pengujialn uji t talbel (palrsiall) alpalbilal memenuhi kriterial dengaln 

level signifikalnsi level 0,05 = 5% , menunjukkaln balhwal : 

a. Uji t valrialbel profitalbilitals (X1) 
Nilali Coefficients betal uji t sebesalr 0,276 bernilali positif, dengaln Sig. 0,000 ≤ 

0,05. Nilali t-hitung sebesalr 3,814 ≤ t-talbel sebesalr 1,66065. Malkal secalral palrsiall 

valrialbel profitalbilitals berpengalruh signifikaln terhaldalp algretivitals paljalk. 

b. Uji t valrialbel intensitals modall (X2) 
Nilali Coefficients betal uji t sebesalr 0,687 bernilali positif, dengaln Sig. 0,000 ≤ 

0,05. Nilali t-hitung sebesalr 9,480 ≥ t-talbel sebesalr 1,66065. Malkal secalral palrsiall 

valrialbel intensitals modall berpengalruh signifikaln terhaldalp algretivitals paljalk. 

b. Uji Staltistik F 

Uji f (simultaln) bertujualn untuk mengukur Goodness of Fit dalri model regresi 

kalrenal ketepaltaln fungsi regresi salmpel dallalm mentalksir nilali alktuall dalpalt diukur dalri 

Goodness of Fit sebalgali berikut: 
Talbel 8 : Uji F (Simultaln) 

AlNOVAl
a

l 

Model Sum of Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 59,617 2 29,808 49,410 ,000b 

Residuall 56,106 93 ,603   

Totall 115,723 95    

a. Dependent Valrialble: Algretivitals paljalk 
b. Predictors: (Constalnt), Intensitals Modall, Profitalbilitals 

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022 

Dalri daltal talbel dialtals halsil alnallisis uji F hitung sebesalr 49,410 dengaln deraljalt 

kebebalsaln df untuk pembilalng/valrialbel (k) = 2 daln df untuk penyebut (n-k) = 95 - 2 

aldallalh 93, dengaln tingkalt signifikalnsi 5%. Sehinggal halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwalsalnyal nilali F hitung sebesalr 49,410 lebih besalr dibalndingkaln dengaln F talbel 

sebesalr 3,09 dengaln Sig. 0,000 ≤ 0,05, malkal dengaln demikialn dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwalsalnnyal secalral bersalmal-salmal valrialbel profitalbilitals (X1), daln 

intensitals modall (X2) berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen yalitu 

algretivitals paljalk. 
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c. Uji Koefisien Derteminalsi 

Uji koefisien determinalsi digunalkaln untuk mengukur seberalpal jaluh kemalmpualn 

model dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel dependen. Berikut halsil pengujialn koefisien 

determinalsi. 
Talbel 9 : Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Model Summalryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Squalre 

Aldjusted R 
Squalre 

Std. Error of the 
Estimalte 

1 ,718a
l ,515 ,505 ,77672 

a. Predictors: (Constalnt), Intensitals Modall, Profitalbilitals 
b. Dependent Valrialble: Algretivitals paljalk 

Sumber : Daltal Sekunder diolalh 2022  

Talbel dialtals menunjukkaln balhwalsalnnyal nilali koefisien determinalsi sebesalr 

0,515 altalu dengaln kaltal lalin informalsi yalng terkalndung dallalm penelitialn ini sebesalr 

51% yalng dalpalt dijelalskaln oleh model, sedalngkaln sisalnyal sebesalr 49% dijelalskaln oleh 

valrialbel lalin yalng belum terdalpalt didallalm model penelitialn altalu error. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln valrialbel algretivitals paljalk paldal perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng 

terdalftalr di BEI paldal Talhun 2018-2021 sebesalr 51% dipengalruhi oleh valrialbel 

profitalbilitals (X1), daln intensitals modall (X2), sedalngkaln sisalnyal sebesalr 49% 

dipengalruhi oleh valrialbel lalin seperti kepemilikaln malnaljeriall, kompensalsi rugi fiskall, 

proporsi dewaln komisalris independent daln komite aludit. 

 

KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln alnallisi halsil penelitialn, pengujialn hipotesis daln pembalhalsaln yalng 

telalh diuralikaln sebelumnyal, malkal kesimpulaln daln penelitialn ini aldallalh :  

SIMPULAlN 
1. Nilali Coefficients betal uji t sebesalr 0,276 bernilali positf, dengaln Sig. 0,000 ≤ 0,05. Nilali t-

hitung sebesalr 3,814 ≤ t-talbel sebesalr 1,66065. Balhwalsalnnyal profitalbilitals berpengalruh 

signifikaln terhaldalp algresivitals paljalk paldal 24 perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng 

terdalftalr di BEI paldal talhun 2018-2021. Hall ini menunjukkaln hipotesis pertalmal 

profitalbilitals berpengalruh signifikaln terhaldalp algresivitals paljalk diterimal. 

2. Nilali Coefficients betal uji t sebesalr 0,687 bernilali positif dengaln Sig. 0,000 ≤ 0,05. Nilali t-

hitung sebesalr 9,480 ≥ t-talbel sebesalr 1,66065. Balhwalsalnyal intensitals modall berpengalruh 

signifikaln terhaldalp algresivitals paljalk paldal 24 perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng 

terdalftalr di BEI paldal talhun 2018-2021. Hall ini menujukkaln hipotesis pertalmal intensitals 

modall berpengalruh signifikaln terhdalpalt algresivitals paljalk aldallalh diterimal.  

3. Nilali F hitung sebesalr 49,410 lebih besalr disbalndingkaln dengaln F talble sebesalr 3,09 

dengaln Sig. 0,000 ≤ 0,05, balhwalsalnyal profitalbilitals daln Intensitals modall secalral bersalmal-

salmal (sumltaln) berpengalruh signifikaln terhaldalpalt algresivitals paljalk paldal 24 perusalhalaln 

pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal talhun 2018-2021. Hall ini menunjukkaln 

hipotesis ketigal profitalbilitals daln intensitals modall secalral bersalmal-salmal (sumltaln) 

berpengalruh signifikaln terhaldalp algresivitals paljalk aldallalh diterimal. Nilali koefiesien 

determinalsi sebesalr 0,515 altalu dengaln kaltal lalin informalsi yalng kalndung dallalm penelitialn 

ini sebesalr 51% yalng dalpalt dijelalskaln oleh model, sedalngkaln sisalmyal sebesalr 49% 

dijelalskaln oleh valrialble lalin yalng belum terdalpalt didalalm model penelitialn altalu error. 

Balhwalsalnyal valrialble algresivitals paljalk paldal perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng 

terdalftalr di BEI paldal talhun 2018-2021 sebesalr 51% dipengalruhi oleh valrialble profitalbilitals 

(X1), daln intensitals modall (X2), sisalnyal sebesalr 49% dipengalruhi oleh valrialble lalin seperti 

kepemilikaln malnaljeriall, kompensalsi rugi fiscall, proporsi dewaln komisalris independent daln 

komite aludit.  
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SAlRAlN  

 Berdalsalrkaln alnallisi halsil penelitialn, terdalpalt beberalpal salraln yalng alkaln 

menjaldi implikalsi palral investor, penelitialn selalnjutnyal daln balgi 24 perusalhalaln 

pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal yalhun 2018-2021.  

1. Dalri halsil alnallisis koefisien determinalsi profitalbilitals daln intensitals modall 

mempunyali pengalruh cukup besalr yalitu 51% terhaldalp algresivitals paljalk paldal 24 

perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal talhun 2018-2021. 

Peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln malmpu menalmbalh valrialble independent lalinnyal.  

2. Seoralng investor halrus selallu mempertimbalngkaln beberalpal informalsi-informalsi 

perusalhalaln, sebelum ikut dallalm pengalmbilaln salhalm perusalhalaln, dengaln melihalt 

lalporaln keualngaln perusalhalaln setialp talhunnyal, yalng telalh dipublikalsikaln oleh 

perusalhalaln Bursal Efek Indonesial (BEI),sebalgali balhaln dalsalr untuk dijaldikaln alcualn 

sebelum melalkukaln pembelialn salhalm altalu berinvesitalsi. Selalin itu jugal 

memperhaltikaln besalrnyal dividen yalng dibalgikaln kepaldal setialp pemegalng salhalm 

sebelumnyal melallui kebijalkaln dividen yalng telalh ditentukaln oleh perusalhalaln, 

mengecek presentalsi keuntungaln dalri profitalbilitals yalng diperoleh oleh setialp 

perusalhalaln dengaln melihalt besalraln nilali lalbal setelalh dilihalt melallui Bursal Efek 

Indonesial (BEI), daln informalsi CSR dallalm lalporaln talhunaln untuk mengirimkaln 

sinyall reputalsi positif di maltal stalkeholder  terkalit kepdulialn perusalhalaln terhaldalp 

kelalngsungaln hidup daln prospek kinerjal perusalhalaln di malsal daltalng.  

3. 24 Sub sektor perusalhalaln pertalmbalngaln baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal talhun 

2018-2021, alpalbilal profitalbilitals semalkin tinggi daln instirusi modall terus semalkin 

balik, malkal secalral perlalhaln alkaln meningkaltkaln profitalbilitals daln dipalndalng balik 

oleh palral investor daln palral stalkeholder, dengaln semalkin balnyalk investor dallalm 

perusalhalaln tersebut malkaln secalral lalngsung alkaln mempengalruhi pertumbuhaln 

ekonomi negalral, kalrenal semalkin mudalh dallalm proses investalsi, malkal alkaln 

semalkin balnyalk kegialtaln investalsi daln tinggi tingkalt pendalpalt yalng dihalsilkaln 

oleh perusalhalaln daln negalral.  

4. Kepaldal pimpinaln daln dewaln komisalris 24 Sub sektor perusalhalaln pertalmbalngaln 

baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal talhun 2018-2021, dihalralpkaln malmpu secalral 

tralnspalraln daln semalkin meningkalt dallalm menyalmpalikaln lalporaln keualngaln 

penerimalaln setialp kwalrtall daln setialp talhun kepaldal malsyalralkalt melallui sociall yalng 

malmpu dialkses oleh balnyalk malsyalralkalt.  

  

KETERBAlTAlSAlN PENELITIAlN  

 Penelitialn ini malsih mempunyali keterbaltalsaln penelitialn yalng dalpalt dijaldikaln 

sebalgali balhaln pertimbalngaln balgi peneliti selalnjutnyal, balhwalsalnyal keterbaltalsaln dallalm 

penelitialn ini alntalral lalin :  

1. Penelitialn ini malsih menggunalkaln 24 sub sektor perusalhalaln pertalmbalngaln 

baltubalral yalng terdalftalr di BEI paldal talhun 2018-2021, sebalgali salmpel penelitialn 

sehinggal perlu ditalmbalhkaln kepaldal sub sektor perusalhalaln lalin yalng belum 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial.  

2. Pengukuraln valrialble algresivitals paljalk dallalm penelitialn ini halnyal terdiri dalri 

tingkalt profitalbilitals daln intensitals modall, sedalngkaln malsih terdalpalt valrialble lalin 

yalng dalpalt digunalkaln untuk mengukur algresivitals paljalk. 

 

 

 

http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive


Journal Scientific of Mandalika (JSM), Vol. 3 No. 10 Oktober 2022, e-ISSN: 2745-5955, p-ISSN: 2809-0543 

Avalaible online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive 
 

53 
 

DAlFTAlR PUSTAlKAl 

Bhalwal, Idal Balgus Malde Dwijal. 2015. “Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln, Likuiditals, 

Profitalbilitals, Daln Risiko Bisnis Terhaldalp Struktur Modall Perusalhalaln 

Falrmalsi.” 

Dhialn Alndalnalrini Minalr Salvitri daln Ital Nur Ralhmalwalti. 2017. “Pengalruh Leveralge, 

Intensitals Persedialaln, Intensitals Alset tetalp, daln Profitalbilitals Terhaldalp 

Algresivitals Paljalk.” 

Faltimalh, Siti, alnd Yudi Sukmal. 2020. “Pengalruh Lalyalnaln Pembalyalraln Paljalk Online 

Paldal PT Pos Indonesial (Persero) Calbalng Maltalralm Terhaldalp Peningkaltaln 

Jumlalh Malsyalralkalt Saldalr Paljalk.” Jurnall Alplikalsi Perpaljalkaln 1(2):1–12. 

Jalnuwito, Ferbialnus. 2022. “Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln, Profitalbilitals, Calpitall 

Intensity Daln Pertumbuhaln Penjuallaln Terhaldalp Talx Alvoidalnce.” Prosiding: 

Ekonomi Daln Bisnis 1(2):343–53. 

Leksono, Alri Walhyu, Setyal Stalnto Allbertus, alnd Rendikal Vhallery. 2019. “Pengalruh 

Ukuraln Perusalhalaln Daln Profitalbilitals Terhaldalp Algresivitals Paljalk Paldal 

Perusalhalaln Malnufalktur Yalng Listing Di BEI Periode Talhun 2013-2017.” 

JAlBE (Journall of Alpplied Business alnd Economic) 5(4):301-14. 

Mustikal, Raltnalwalti, daln Alkfialti Silfi.2017. “Pengalruh Corporalte Sociall 

Responsibility, Ukuraln Perusalhalaln, Profitalbilitals, Leveralge, Calpitall Intensity, 

daln Kepemilikaln Kelualrgal Terhaldalp Algresivitals Paljalk (Studi Empiris Paldal 

Perusalhalaln Pertalmbalngaln daln Pertalnialn yalng Terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial Periode Talhun 2012-2014).” 

Nalbilalh, Zulfal Nur, alnd Lial Iral Salhalral. 2021. “Pengalruh Komisalris Independen, 

Calpitall Intensity Raltio Daln Corporalte Sociall Responsibility Terhaldalp 

Algresivitals Paljalk.” Pro@ Ksi 1(1):363–76. 

Novitalsalri, Shelly, Vince Raltnalwalti, alnd Allfialti Silfi. 2017. “Pengalruh Malnaljemen 

Lalbal, Corporalte Governalnce, Daln Intensitals Modall Terhaldalp Algresivitals 

Paljalk Perusalhalaln (Studi Empiris Paldal Perusalhalaln Property Daln Reall Estalte 

Yalng Terdalftalr Di BEI Periode Talhun 2010-2014).” 

Pemerintalh Pusalt. 2009. Undalng-Undalng (UU) Tentalng Penetalpaln Peralturaln 

Pemerintalh Penggalnti Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 2008 Tentalng 

Perubalhaln Keempalt Altals Undalng-Undalng Nomor 6 Talhun 1983 Tentalng 

Ketentualn Umum Daln Taltal Calral Perpaljalkaln Menjaldi Undalng-Undalng. 

Undalng-undalng (UU). 16. Jalkalrtal: Lembalraln Negalral Republik Indonesial. 

Pralyogal, M. Aldalm, alnd Ekal Sudalrmalji. 2019. “Kecuralngaln Lalporaln Keualngaln Dallalm 

Perspektif Fralud Dialmond Theory: Studi Empiris Paldal Perusalhalaln Sub Sektor 

Tralnsportalsi Di Bursal Efek Indonesial.” Jurnall Bisnis Daln Alkuntalnsi 21(1):89–

102. 

Putu Alyu Seri Alndhalri, I Malde Sukalrthal. 2017, “Pengalruh Pengungkalpaln Corporalte 

Sociall Responsibilitals, Inventory Intensity, Calpitall Intensity Daln Leveralge 

Paldal Algresvitals Paljalk.  

Ralchmaln, Dalni, Iseu Alnggraleni, alnd Nurlalelal Wigiyalnti. 2021. “Pengalruh 

Pemungutaln Paljalk Palrkir Daln Paljalk Peneralngaln Jallaln Terhaldalp Penerimalaln 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh Kotal Balndung Periode 2011-2018.” AlKURAlT| Jurnall 

Ilmialh Alkuntalnsi FE UNIBBAl 12(1):33–47. 

Ralhmalwalti, Naldyal Tri, alnd Jaleni Jaleni. 2022. “Pengalruh Calpitall Intensity, Leveralge, 
Profitalbilitals, Ukuraln Perusalhalaln Daln Kepemilikaln Malnaljeriall Terhaldalp 

http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive


Journal Scientific of Mandalika (JSM), Vol. 3 No. 10 Oktober 2022, e-ISSN: 2745-5955, p-ISSN: 2809-0543 

Avalaible online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive 
 

54 
 

Algresivitals Paljalk.” JIMAlT (Jurnall Ilmialh Malhalsiswal Alkuntalnsi) Undikshal 
13(02):628–36. 

Ralni, Puspital. 2017. “Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln, Finalnciall Distress, Komite Aludit, 

Daln Komisalris Independen Terhaldalp Talx Alvoidalnce (Studi Empiris Paldal 

Perusalhalaln Malnufalktur Yalng Terdalftalr Di Bursal Efek Indonesial Talhun 2012-

2016).” Jurnall Alkuntalnsi Daln Keualngaln 6(2):221– 41. 

Rialnto, Rialnto, alnd Aldalng Sunalndalr. 2021. “Falktor Yalng Mempengalruhi Algresivitals 

Paljalk Paldal Perusalhalaln Malnufalktur Periode 2015-2020.” Alkruall 3(2):44–61. 

Rinnalyal, Istal Yalnsi, Rital Alndini, alnd Albralr Oemalr. 2016. “Pengalruh Profitalbilitals, 

Ralsio Alktivitals, Keputusaln Pendalnalaln Keputusaln Investalsi Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln (Studi Empiris Paldal Perusalhalaln Malnufalktur Yalng Terdalftalr Di 

BEI Talhun 2010-2014).” Journall Of Alccounting 2(2). 

Sri Alyem daln Alfik Setyaldi. 2019. “ Pengalruh Profitalbilitals, Ukuraln Perusalhalaln, 

Komite Aludit Daln Calpitall Intensity Terhaldalp Algresivitals Paljalk (Studi Paldal 

Perusalhalaln Perbalnkaln Yalng Terdalftalr di BEI Periode Talhun 2013-2017).”  

Sudalnal, I Malde. 2011. “Malnaljemen Keualngaln Perusalhalaln : Teori daln Pralktik 

Ulfalh, Final U. 2021. “PTBAl Caltaltkaln Penurunaln Pendalpaltaln Paldal Kualrtall I/2021.” 

Bisnis.Com. 

http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive

